ABSTRAK

Latar Belakang: Diperkirakan ada 450 juta orang menderita gangguan jiwa (WHO,2016).
Angka kekambuhan di Rumah Sakit Jiwa Daerah Provinsi Jambi yang sebagai satu-satunya
rumah sakit jiwa di Provinsi Jambi adalah 89,2%. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
proses rehabilitasi mental yang berikan di RSJD Provinsi Jambi. Penelitian ini menggunakan
kerangka kerja evaluasi dari CDC

Hasil Penelitian: Pada langkah 1, pemangku kepentingan yang dikonsultasikan adalah kepala
bidang, kepala seksi, kepala ruangan. Langkah-2 tidak ada model/desain khusus dalam
pembuatan laporan. Laporan berdasarkan kunjungan perhari yang disatukan menjadi laporan
bulanan. Langkah-3, pada laporan yang dibuat oleh instalansi rehabilitasi mental tidak
menggunakan model evaluasi yang khusus dalam mengevaluasi program dan saat ini kegiatan
rehabilitasi yang masih kurang adalah Psikolog diruangan dan terapis religi untuk non
muslim. Untuk langkah-4 pada pengumpulan data dalam bentuk pencatatan hasil dari kegiatan
yang dilakukan oleh petugas yang melaksanakan kegiatan, tidak ada tim khusus dalam
evaluasi program. Langkah-5, untuk memahami hasil temuan para pemangku kepentingan
tidak menemui kendala atau masalah, kesimpulan ditarik berdasarkan hasil capaian perbulan.
Langkah-6 laporan bisa diakses oleh semua pemangku kepentingan

Kesimpulan: Kegiatan rehabilitasi mental sudah berjalan dengan cukup baik, dalam
pengevaluasian program diperlukan model evaluasi yang bisa mendukung deskripsi program
sehingga bisa membatu dalam tahap pengembangan program. Pihak rumah sakit juga perlu
untuk menggandeng lembaga seperti swadaya masyarakat untuk membantu pasien jiwa yang
baru keluar dari rumah sakit agar mendapat arahan, untuk mencegah kekambuhan pada pasien
yang sudah keluar dari rumah sakit
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ABSTRACT

Background: Currently, it is estimated that there are 450 million people suffering from
mental disorders (WHO,2016). The recurrence rate at the Jambi Provincial Mental Hospital,
which is the only mental hospital in Jambi Province is 89.2%. The purpose of this research is
to find out how mental rehabilitation is given at this hospital. This study use the evaluation
framework of the CDC

Research Result: Step 1, the stakeholders consulted were the head of the field, the head of
the section, the head of the room. Step-2 there is no special model/design in report
generation. Reports are based on daily visits and become monthly reports. Step-3, the report
in this installation doesn’t use any special evaluation model in the development program and
currently in the process of facilities and infrastructure that are still lacking are psychologists
in installation and religious therapists for non-Muslims. For step-4 data collection are from
daily record, whether the patient can or cannot or less in participating in the therapy
activities, there is no special team in program evaluation. Step-5, to understand the findings,
the stakeholders didn’t find any problems, drawn based on the monthly results. Step-6 every
stakeholders can see the report result.

Conclusion: Mental rehabilitation activities have been going well, in the evaluation of the
program evaluation, need a model that can support the program description so that it can
help the program development stage. The hospital also needs to cooperate with
institutions/organizations to help patients that just discharged from the hospital to receive
direction and prevent recurrence patients
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